
V. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1. Pengaruh kosentrasi limbah terhadap gerakan insang Moina sp 

 Setelah dilakukan penelitian tentang gerakan insang dan laju pertumbuhan populasi 

Moina sp dalam berbagai kosentrasi limbah karet sebagai monitoring pencemaran, ternyata 

diperoleh hasil bahwa kosentrasi limbah karet berpengaruh nyata terhadap perubahan gerakan 

insang Moina sp, kemudian dilanjutkan dengan uji lanjut DNMRT pada taraf nyata  5% (Tabel). 

 Pada Tabel.1. dapat dilihat bahwa semakin tinggi kosentrasi perlakuan, maka gerakan 

insang Moina sp semakin cepat. Selain itu dapat disimpulakan bahwa terdapat perbedaan nyata 

karena perubahan kosentrasi perlakuan. Dengan semakin tinggi kosentrasi limbah karet yang 

diberikan maka makin cepat gerakaan insang Moina sp, hal ini disebabkan  adanya gumpalan 

lendir pada insang akibat adanya logam yang dikandung oleh limbah sehingga dapat 

menghambat proses pernafasan (Strik, 1976). 

 Penyebab lain adalah bahan pencemar organik maupun an organik melekat pada insang, 

menyebabkan insang tertutup, dengan demikian dapat mencegah masuknya oksigen sehingga 

insang harus bergerak dengan cepat. Disamping itu pertumbuhan bakteri dan phytoplankton 

berjalan  cepat mengakibatkan oksigen terlarut rendah dalam media sehingga insang terpaksa 

bergerak dengan cepat. Selain itu terjadinya gangguan diffusi  O2 pada insang karena adanya zat 

toksik (NH3 ) yang menyebabkan jaringan epitel insang rusak dan terjadilah penumpukan lendir 

pada insang menyebabkan supplai O2  akan  terganggu. Untuk memenuhi kebutuhan O2 Moina 

sp mempercepat gerakan insang. Ditambahkan lagi oleh Connell (1995) dengan semakin tinggi  

kosentrasi limbah maka kandungan hidrogen sulfida  dalam limbah juga semakin tinggi dengan 

sendirinya daya toksik semakin kuat. Hidrogen sulfida ini merupakan produk pernafasan anaerob 

yang dihasilkan oleh bakteri dan protozoa yang terdapat dalam limbah,sehingga dapat 

menurunkan kandungan oksigen terlarut dalam perairan.  Sesuai menurut pernyataan Goenarso 



(1988) bahwa peningkatan kosentrasi limbah menyebabkan gerakan insang bertambah cepat 

sampai batas kosentrasi  tertentu dan selanjutnya gerakan insang akan berkurang dan akhirnya 

menyebabkan kematian Moina sp.  

 Disamping itu adanya kandungan amonia pada air limbah menimbulkan efek racun   

pada Moina sp. Pernafasan anaerob yang dihasilkan oleh bakteri  pada limbah mengandung 

nitrogen dan belerang menyebabkan meningkatnya hidrogen sulfida dan amonia. Daya racun 

amonia berbeda-beda terhadap Moina sp, tergantung pada kosentrasi amonia dalam air. Apabila 

kosentrasi limbah tinggi maka semakin besar pengaruhnya terhadap Moina sp.(Connell, 1995). 

 Sesuai menurut Pescod (1973) cit Indra (1996) bahwa semakin tinggi kosentrasi amonia 

yang diberikan pada Carassius auratus maka kecepatan gerakan operculumnya semakin cepat, 

karena insang akan tertutup oleh molekul-molekul amonia. Disamping itu kadar amonia yang 

tinggi dapat menghambat daya serap hemoglobin terhadap oksigen.  

 Pada perlakuan kosentrasi  A0, A1 dan A3, belum terlihat adanya pengaruh terhadap 

kecepatan gerakan insang Moina sp. Hal ini disebabkan oleh senyawa organik dan anorganik  

bersifat toksik  dalam limbah pada batas kosentrasi tertentu   masih dapat ditoleransi oleh Moina 

sp, sehingaa tidak mempengaruhi aktifitas fisiologis Moina sp. Untuk perlakuan kosentrasi  A4 

dan  A5 memperlihatkan pengaruh yang nyata akibat penambahan kosentrasi perlakuan.  

Sehingga terjadi penurunan oksigen terlarut dalam jumlah tertentu, akibatnya dapat menganggu 

kegiatan fisiologis  hewan air antara lain : terjadinya gangguan pada aktifitas makan, aktifitas 

pertumbuhan, aktifitas kecepatan renang dan pada proses pernafasan. Ditambahkan oleh 

(Connell, 1995) bahwa kepekatan oksigen terlarut yang rendah dapat memperlihatkan perilaku 

menolak.  

Dari hasil pengamatan bahwa kosentrasi limbah karet 3 % dapat menganggu perubahan 

gerakan insang Moina sp dan apabila kosentrasi limbah karet lebih dari 3 % maka akan 

berbahaya  bagi kehidupan Moina sp di dalam air. 



Tabel 1. Rata – rata Gerakan Insang Moina sp pada masing- masing perlakuan setelah 48 jam 

waktu dedah  

 

 Perlakuan  :  Gerakan Insang / menit      :     Notasi 

 A0 ( 0% )  :         140          :        a 

 A1 ( 0,75%)  :  162          :        a 

 A2 (1,5 % )             :  217          :        b 

 A3  ( 3 % )  :  324              :         c 

 A4  ( 6 % )  :  386          :         d 

Angka-angka pada setiap lajur yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata 

menurut DNMRT pada taraf nyata 5 %  

5.2. Pengaruh Kosentrasi limbah terhadap laju pertumbuhan populasi Moina  

 Dari hasil penelitian diperoleh bahwa laju pertumbuhan populasi Moina sp terhadap 

berbagai kosentrasi limbah pabrik karet, terlihat bahwa kepadatan populasi maksimal secara 

umum didapatkan pada hari ke 8, sedangkan kepadatan populasi yang tertinggi  berdasarkan 

perlakuan  yang diberikan dijumpai pada hari ke 8 perlakuan A2  (1,5 %). Dan kepadatan 

penurunan  jumlah populasi Moina sp terlihat mulai pengamatan hari ke 10 sampai hari ke 16. 

 Pada Gambar 1.a. terlihat kepadatan populasi maksimal didapat pada hari ke 8 pada 

perlakuan A2 (1,5  %).  Bila kita hubungkan dengan pengukuran parameter fisika dan kimia air, 

maka pH, suhu, NH3  dan oksigen terlarut diperkirakan  mendukung untuk pertumbuhan populasi 

Moina sp  selama pengamatan sampai hari ke 8. 

 Dari hasil pengukuran parameter fisika dan kimia air menunjukkan bahwa kualitas air 

media uji sampai hari ke  8,  dapat dikatakan  berada dalam kisaran yang  masih mendukung 



untuk kehidupan Moina sp. Didukung dari penelitian yang dilakukan Rusmaedi (1987) yang 

mana pada hari ke 10 populasi Moina sp  mencapai jumlah individu teringgi. Begitu juga dari 

hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Rafnida (1986) dimana penghitungan yang dilakukan   

sekali  2 hari   populasi tertinggi ditemukan  pada pengamatan hari ke 10.  Dari hasil penelitian – 

penelitian terdahulu yang  mengunakan limbah organik, pada umumnya populasi pertumbuhan 

Moina  sp  tertinggi dicapai pada hari ke 10. Berbeda halnya untuk perlakuan yang mengunakan 

limbah yang banyak mengandung bahan kimia, seperti limbah karet. Dari hasil  pengamatan dan 

informasi dari pengolah karet pada PT Ricry , mengatakan bahwa untuk  mendapat karet 

gelondongan  yang berasal dari karet mentah dibutuhkan proses pengolahan yang banyak 

menambahkan bahan kimia untuk mendapatkan gelondongan karet yang berkualitas untuk 

dikirim lagi pada perusahaan- perusahaan yang membutuhkan bahan baku karet. 

 Dari hasil penelitian ini yang mengunakan media perlakuan limbah karet ternyata 

pertumbuhan populasi Moina sp tertinggi dicapai pada hari ke 8. Selain itu selama penelitian 

berlangsung maka  terjadi proses metabolisme dari Moina sp yang menyebabkan suhu 

meningkat dibandingkan  sebelum dilakuan penelitian. Peningkatan  suhu selama pertumbuhan 

Moina sp menyebabkan terganggunya pertumbuhan Moina sp secara umum. Sesuai dengan  

pendapat Bellosilo (1937) bahwa suhu yang lebih tinggi  dari  30
0 

C dapat menghambat 

pertumbuhan populasi Moina sp. Selanjutnya Mudjiman ( 1985 ) mengatakan bahwa Moina sp 

hidup pada  perairan dengan suhu berkisar 22
0 

C sampai dengan 30
0 

C, Moina sp  sudah dewasa  

dalam empat hari, dan umurnya dapat mecapai 28 hari. Lama atau pendeknya  siklus hidup dari 

Moina sp juga tergantung pada kondisi dimana Moina sp tumbuh  dan berkembang. Kondisi 

dimana Moina sp hidup dan berkembang tergantung kepada kualitas air.  

 Parameter kualitas air berkorelasi erat terhadap pertumbuhan Moina sp, antara lain 

adalah faktor kimia air   yaitu   DO  BOD,  COD,  NH3 ,  dan  faktor  fisika  air. yaitu suhu, pH  

dan  Zat  tersuspensi.  Hasil analisa kualitas air untuk pengukuran kadar amonia  sebelum     



penelitian adalah 0,16 m/l dan kandungan amoniak aelama penelitian  berkisar  antara 0,02 mg/l  

-  0,48 mg/l. Amoniak merupakan produk akhir dari metabolisme nitrogen  yang bersifat racun. 

Oleh karena itu kehadiran amoniak akan mempengaruhi kehidupan oganisme (Moina sp) yang 

berada dalam perairan. Amoniak (NH3 ) bersifat toksik pada organisme perairan, batas toksik 

amoniak dalam jangka waktu singkat pendedahan 2,0 – 6,0 mg/l  dan amoniak menjadi lebih 

toksik apabila kosentrasi oksigen terlarut rendah  (BOYD, 1990) 

 Nilai rata-rata oksigen terlarut yang didapatkan dari media uji selama penelitian  berkisar     

4,1  -  5,4 mg/l.  Kadar oksigen   terlarut minimal  2  mg/l  sudah cukup  mendukung  kehidupan 

organisme  perairan secara normal asal tidak terdapat  senyawa beracun di perairan.. Menurut  

Kepmen KLH No 2  1999,  kandungan minimum  oksigen terlarut  yang dianjurkan adalah lebih 

dari 4 mg/l . 

 .Menurut Kusnoputro (1984) besarn ya nilai BOD, menandakan kepekatan  zat organik 

dalam air limbah. Semakin rendah nilai BOD  maka kepekatan bahan organik akan semakin 

berkurang. Selanjutnya menurut Kepmen KLH  No. 2   1999, nilai BOD yang direkomendasikan 

untuk budidya perikanan adalah  kurang dari  atau sama dengan  45 mg/l. Sedangkan nilai rata – 

rata BOD  selama p  enelitian berkisar  11 --  24  mg/l. 

 Hasil pengukuran COD berkisar  antara 13, 904      -    20,224 mg/l.. Nilai baku mutu air 

untuk kehidupan  biota laut  (budidaya perikanan) yang ditetapkan dalam Kep  No  02 

/MENKLH/I/1999   adalah   ≤  80  mg.  Dengan demikian  dapat dikatakan bahwa kandungan  

bahan organik yang  sulit  terurai melalui  proses  biologi  dan mikroorganisme di perairan 

pesisir. 

 Dari  hasil  analisa amonia  dari semua perlakuan  berkisar  antara 0,0 2  - 0,48 mg/l. 

Kisaran  ini  masih  berada di bawah  nilai  baku  mutu amonia dalam  air  air  laut untuk  biota 

laut (budidaya perikanan )  adalah  sebesar  1,0 mg/l  (Kep  No  02/ MENKLH/I/1999 ).  



 . Menurut Edmonson (1971) pengaruh  temperatur lebih besar dibandingkan dengan 

pengaruh makanan. Makin tinggi temperatur/suhu maka makin lambat  laju pertumbuhan.  

Kondisi di atas terlihat pada usia muda, dimana terjadi pertumbuhan  populasi yang cepat 

diperkirakan  temperatur belum mempengaruhi pertumbuhan Moina sp. Dilihat dari tingginya 

temperatur  pada Tabel   5 .  akhir pengamatan  terdapat kecendrungan makin tinggi temperatur, 

jumlah Moina sp  dewasa dalam semua perlakuan semakin berkurang. 

 Menurunya jumlah populasi Moina  sp dengan semakin meningkatnya temperatur  hal ini 

akan mempengaruhi aktifitas hormon. Dijelaskan oleh Kaestner (1970) proses pendewasaan 

pada Crustacea termasuk Moina sp  diatur oleh hormon syaraf (neurohormon) pada tangkai mata 

yang dihasilkan oleh sel-sel neurosekretori otak. Aktifitas hormon tersebut sangat dipengaruhi 

oleh kondsi lingkungan. 

 Siklus pertumbuhan dan perkembangan Moina sp, mulai dari perkembangan embrio, 

jumlah anakan, aktifitas reproduksi dan perkembangan stadia dini serta lamanya Moina sp 

dipengaruhi oleh kenaikan temperatur (Pennak, 1978) 

 Berdasarkan kepadatan populasi  maka dapat dihitung laju pertumbuhan  populasi dari 

masing-masing perlakuan dari awal pengamatan 0 hari sampai mencapai titik puncak pada hari 

ke 8. Dari hasil analisa data dapat diketahui bentuk kurva laju pertumbhan seperti yang terdapat 

pada gambar 1.    

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 1. (a ) Kurva laju pertumbuhan populasi Moina sp hari ke 0 sampai hari ke 8 dan  (b) 

kurva laju  laju penurunan populasi Moina sp pada hari ke 10 sampai hari 16  pada 

masng-masing perlakuan. 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 




